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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan asesmen formatif
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian jenis
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif-kualitatif. Instumen penelitian ini menggunakan angket
respons peserta didik yang disebarkan kepada 31 siswa MTsN 2 Kota Surabaya. Teknik pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan angket yang dibagikan kepada 31 peserta didik
kelas VIII-B setelah penerapan asesmen formatif dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 4 kategori skala likert, yaitu sangat setuju (SS),
setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS), dengan menggunakan 4 kategori diatas
peneliti membuat 16 pernyataan yang harus diisi oleh sampel/responden. Berdasarkan 4 kategori
diatas akan dikelompokkan menjadi 2 respons positif dan negatif. Kemudian dicari rata-rata persentase
respons dengan membagi jumlah persentase respons dengan jumlah pernyataan dalam angket. Hasil
penelitian menunjukkan respons positif peserta didik lebih banyak dibandingkan dengan respons
negatif peserta didik terhadap penerapan asesmen formatif dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, Hal tersebut dapat dilihat dari persentase 93,8% jawaban bernilai positif (untuk opsi
sangat setuju dan setuju) dan 6,3% jawaban bernilai negatif (untuk opsi tidak setuju dan sangat tidak
setuju) dari hasil respons peserta didik.

Kata Kunci: asesmen formatif, inkuiri terbuimbing, respons peserta didik

Abstract

This study aims to determine the response of students to the application of formative assessment with
a guided inquiry learning model. This study uses a type of qualitative research type with a descriptive-
qualitative method. This research instrument uses a student response questionnaire distributed to 31
students of MTsN 2 Surabaya City. The data collection technique carried out in this study used a
questionnaire distributed to 31 students in class VIII-B after the implementation of formative
assessment with a guided inquiry learning model. The data analysis technique in this study uses 4
categories of the Likert scale, namely strongly agree (SS), agree (S), disagree (TS), and strongly
disagree (STS), by using the 4 categories above the researcher makes 16 statements that must be filled
in by the sample/respondent. Based on the 4 categories above, it will be grouped into 2 positive and
negative responses. Then the average percentage of responses is found by dividing the number of
response percentages by the number of statements in the questionnaire. The results showed that the
positive responses of students were more than the negative responses of students to the implementation
of formative assessment with the guided inquiry learning model, This can be seen from the percentage
of 93.8% of positive answers (for the option of strongly agreeing and agreeing) and 6.3% of the
negative answers (for the option of disagreeing and strongly disagreeing) of the students' responses.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peran penting dalam
pembentukan karakter suatu bangsa. Menurut Utami et
al. (2015), indikator kemajuan suatu negara salah
satunya adalah kualitas pendidikan yang dimilikinya.
Pendidikan yang baik dan berkualitas akan
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
unggul, yang berpengaruh pada kemajuan suatu negara.
Selain meningkatkan pengetahuan, pendidikan juga
berperan dalam mengembangkan potensi manusia
secara spiritual, keagamaan, kepribadian, dan akhlak
mulia. Pendidikan juga membekali individu dengan
keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi dalam
masyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pendidikan abad
ke-21 menuntut keberhasilan dalam menciptakan siswa
yang berkualitas. Konteksnya, pembelajaran bertujuan
untuk meningkatkan tidak hanya aspek intelektual dan
moral siswa, tetapi juga berbagai kemampuan lainnya
seperti  kecakapan berpikir, tingkat kreativitas,
kemampuan konstruksi pengetahuan, keterampilan
dalam memecahkan masalah, serta pemahaman yang
mendalam terhadap materi pembelajaran. Semua
kemampuan ini dianggap penting untuk dikembangkan
dalam era pendidikan abad ke-21 (Syahputra, 2018).

Bagian pembelajaran khususnya dalam
pembelajaran IPA tidak bisa dipisahkan dari penilaian
yang digunakan. Selama ini, penilaian dalam
pembelajaran IPA sering dilakukan pada akhir proses
pembelajaran. Akibatnya, penilaian yang dilakukan
oleh guru cenderung hanya menilai hasil akhir (produk)
daripada proses pembelajaran itu sendiri. Hal ini tidak

sesuai dengan visi penilaian abad ke-21, yang
mengharuskan penilaian tidak hanya mengukur
pengetahuan berupa fakta diskrit, tetapi juga

kemampuan menerapkan pengetahuan secara kompleks
dalam berbagai situasi (Winaryati, 2018). Penilaian
seperti ini dapat mengurangi antusiasme siswa dalam
mengembangkan keterampilan proses mereka, sehingga
siswa mungkin tidak dapat meningkatkan keterampilan
proses sains mereka dengan optimal. Padahal, penilaian
dapat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi
motivasi siswa untuk belajar dengan lebih giat,
mengembangkan kreativitas mereka, serta mendorong
minat belajar yang lebih dalam, dan juga dapat
mendorong prestasi belajar yang lebih baik. Namun,
saat ini unsur penilaian sering kali kurang diaplikasikan.
Hal ini juga dibuktikan dengan kenyataan berdasarkan
hasil observasi yang penulis lakukan di MTs Negeri 2
Kota Surabaya menunjukan bahwa asesmen formatif
(penilaian proses) masih jarang dilaksanakan.

Proses diprioritaskan dalam penilaian yang
digunakan pada Kurikulum Merdeka (Zainal, 2020).
Kurikulum Merdeka menempatkan penekanan kuat
pada nilai asesmen formatif sebagai bagian dari siklus
pembelajaran di samping asesmen diagnostik. Siswa
dapat menggunakan asesmen formatif untuk
menentukan area dimana mereka kurang dalam
pengetahuan dan kemampuan. Hasil asesmen formatif
secara menyeluruh, dapat digunakan siswa untuk
mengidentifikasi bahan pelajaran yang mereka rasa
sulit. Ini memberikan siswa masukan yang bermanfaat
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sehingga mereka dapat memilih bagian yang perlu mereka
tinjau sendiri, yang pada gilirannya akan meningkatkan
antusiasme mereka untuk belajar. Menurut Pertiwi (2017),
asesmen formatif penting karena membantu siswa dalam
menerapkan pengetahuan mereka untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Tugas tulisan
ilmiah, seperti laporan praktikum, memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan
menyimpulkan fenomena sains. Diskusi kelas sebagai
bentuk asesmen formatif juga bermanfaat untuk
mendorong siswa berpikir, karena hal ini membantu guru
memahami bagaimana siswa mencapai jawaban mereka,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains
dan kemampuan mengajar guru (Rahmawati et al., 2015).

Gagasan asesmen formatif bukanlah hal baru dalam
evaluasi pendidikan. Asesmen formatif bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menjadi
lebih tepat, terarah, dan terkonsentrasi. Asesmen formatif
bukan hanya dilakukan sesering mungkin atau sekadar
memberikan hasil untuk ditinjau kembali, tetapi juga
melibatkan guru dan siswa dalam menggunakan informasi
tersebut untuk memperbaiki pembelajaran dan kegiatan
belajar bersama (Chappuis & Stiggins, 2002). Asesmen
formatif tidak memberikan skor kepada siswa, melainkan
menekankan umpan balik yang dapat digunakan untuk
memperbaiki pembelajaran (Sari et al., 2019). Oleh
karena itu, siswa dapat menentukan seberapa banyak
mereka belajar dan akhirnya meningkatkan prestasi
belajar mereka jika asesmen formatif digunakan dengan
benar.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan asesmen
formatif merupakan salah satu asesmen yang cocok dalam
proses pembelajaran, dengan asesmen formatif siswa
dapat menerapkan  pengetahuan merecka untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Tugas tulisan ilmiah, seperti laporan praktikum,
memberikan  kesempatan  kepada siswa  untuk
menuangkan hasil observasi dan kesimpulan tentang suatu
fenomena sains (Pertiwi, 2017). Pada penerapan asesmen
formatif diperlukan juga model pembelajaran, salah
satunya dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing
ketika proses pembelajaran dilakukan. Model inkuiri
terbimbing adalah kegiatan dimana siswa melakukan
eksplorasi sendiri untuk memahami konsep yang
dipelajari, berdasarkan pada masalah yang diberikan,
dengan bimbingan dari guru. Hal ini membantu siswa
memperoleh pengalaman yang lebih bermakna dan
memungkinkan konsep-konsep tersebut melekat lebih
kuat dalam pikiran mereka. Keterlibatan aktif peserta
didik dalam pembelajaran akan meningkatkan kognitifnya
(Amijaya, 2018). Sintya et al (2018) menjelaskan bahwa
melalui inkuiri terbimbing siswa dapat memiliki
pengalaman sendiri dan terjun secara langsung dalam
proses pencarian fakta, pengujian, dan evaluasi yang
nantinya akan digunakan untuk  memecahkan
permasalahan dan menemukan kemungkinan jawaban
sehingga siswa akan terlatih kreatif dan meningkatkan
rasa keingintahuannya.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
suatu kegiatan belajar yang melibatkan siswa untuk bisa
mencari permasalahan, menyelidiki dan menjawab dari
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permasalahan tersebut, sertadapat menyampaikan hasil
penemuannya dengan percaya diri (Ambarsari, 2012).
Menurut Susanti (2014) model pembelajaran inkuiri
terbimbing adalah pembelejaran inkuiri dengan
bimbingan dari guru, yakni suatu cara penyampaian
pelajaran dengan penelaahan sesuatu yang bersifat
pencarian secara kritis, analitis, dan argumentatif secara
ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah tertentu
menuju  suatu  kesimpulan. Guru memberikan
bimbingan atau petunjuk yang jelas kepada siswa.
Tahapan-tahapan dalam model inkuiri terbimbing
terdiri dari enam diantaranya: (1) Orientasi; (2)
Merumuskan masalah; (3) Membuat hipotesis; (4)
Mengumpulkan data; (5) Menguji hipotesis; (6)
Menarik kesimpulan dan mengkomunikasikannya
(Sanjaya, 2016).

Pada penerapan model pembelajaran ini terdapat
berbagai macam tanggapan dan sikap dari setiap siswa.
Tanggapan sikap inilah yang dinamakan dengan
respons. Oktavianus (2017) menjelaskan bahwa respons
atau perubahan sikap yang muncul dan bergantung pada
proses setiap individu. Respons dapat dikatakan
sebagai suatu reaksi atau tindakan yang diperoleh dari
sebuah stimulus yang telah diberikan (Azwar, 2002).
Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui respons
peserta didik terhadap penerapan asesmen formatif
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.
Respons atau tanggapan ini bertujuan agar peneliti
mengetahui perubahan sikap atau tindakan setelah
melakukan pembelajaran dengan penerapan asesmen
formatif dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing. Peneliti membatasi materi pembelajaran
yang akan diteliti yaitu materi pemisahan campuran.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan
metode deskriptif-kualitatif yang dilaksanakan di
MTsN 2 Kota Surabaya, Jawa Timur pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek
penelitian yang digunakan ialah kelas VIII-B sebanyak
31 peserta didik.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan angket/kuesioner. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan angket yang dibagikan kepada 31 peserta
didik kelas VIII-B setelah penerapan asesmen formatif
dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing.

Teknis analisis data dalam penelitian ini
menggunakan 4 kategori skala likert, yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setuju (STS), dengan menggunakan 4 kategori diatas
peneliti membuat 16 pernyataan yang harus diisi oleh
sampel/responden. Setiap jawaban dari sampel
dideskripsikan secara kualitatif. Berdasarkan 4 kategori
diatas akan dikelompokkan menjadi 2 respons positif
dan negatif. Penilaian data angket respons peserta didik
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

Proporsi siswa yang memilih
9 P Yang x100%

0= Jumlah peserta didik (responden)
Data hasil respons peserta didik dianalisis secara
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deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan presentase
dalam setiap pertanyaan. Adapun kriteria persentase
respons peserta didik adalah seperti pada Tabel 1.

Tabel 1 Kriteria Persentase Respons Peserta Didik

Persentase Kriteria
80% <P <100% Sangat Positif
60% <P < 80% Positif
40% <P <60% Cukup Positif
20% <P <40% Kurang Positif
P <20% Sangat Kurang Positif
(Arikunto, 2009)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket respons peserta didik digunakan untuk
mengetahui respons yang diberikan peserta didik baik
yang bersifat positif atau negatif terhadap penerapan
asesmen formatif dengan model pembelajaran inkuiri
terbimbing yang telah dilakukan oleh peneliti. Terdapat
16 pernyataan yang telah dibuat dengan menggunakan
skala Likert. Pada penskoran terdiri dari empat skala yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Angket respons peserta didik
diberikan setelah peserta didik melakukan pembelajaran
penerapan asesmen formatif dengan model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Hasil angket respons peserta didik
dapat diketahui melalui keseluruhan jawaban yang
diberikan peserta didik terhadap setiap pernyataan yang
diberikan. Adapun hasil data perhitungan angket respons
peserta didik disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Hasil Angket Respons Peserta Didik.

Pern Respons Peserta Didik Per(s(t:,/:)l )t ase
yata Posit | Nega
an SS S TS | STS . .
if tif
1 11 17 3 0 90,3 9,7
2 13 17 1 0 96,8 3,2
3 2 21 7 1 74,2 | 258
4 12 15 4 0 87,1 12,9
5 15 16 0 0 100,0 | 0,0
6 17 13 1 0 96,8 3,2
7 26 5 0 0 100,0 | 0,0
8 7 20 4 0 87,1 12,9
9 11 17 3 0 90,3 9,7
10 18 12 1 0 96,8 3,2
11 17 12 2 0 93,5 6,5
12 14 16 1 0 96,8 3,2
13 17 14 0 0 100,0 | 0,0
14 12 19 0 0 100,0 | 0,0
15 14 14 3 0 90,3 9,7
16 23 8 0 0 100,0 | 0,0
Rata-rata 93,8 6,3
Keterangan:
Pernyataan
(1) Kegiatan pembelajaran yang saya ikuti menarik dan
menyenangkan.
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(2) Saya merasa lebih paham dengan materi yang
diajarkan setelah dilakukan pembelajaran IPA.

(3) Materi dalam kegiatan pembelajaran ini berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

(4) Kegiatan pembelajaran ini bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

(5) Melalui kegiatan diskusi dan presentasi saya dapat
memahami materi pemisahan campuran.

(6) Melalui kegiatan diskusi, saya dapat berpendapat
dengan teman satu kelompok untuk menemukan
penyelesaian masalah.

(7) Kegiatan diskusi dan melakukan percobaan dapat
memberikan pengalaman baru bagi saya.

(8) Saya mudah menjawab pertanyaan pada LKPD
tentang pemisahan campuran.

(9) Pemberian masukan dan saran pada LKPD oleh
guru mudah saya mengerti sehingga meningkatkan
pemahaman saya.

(10) Pemberian lembar penilaian diri dapat memberikan
manfaat bagi saya.

(11)Proses pembelajaran IPA yang telah saya lakukan
meningkatkan kemampuan saya menyusun
rumusan masalah.

(12) Proses pembelajaran IPA yang telah saya lakukan
meningkatkan kemampuan saya dalam menyusun

hipotesis.
(13)Proses pembelajaran IPA yang saya lakukan
meningkatkan kemampuan saya dalam

mengidentifikasi variabel.

(14) Pemberian refleksi dan umpan balik (masukan) di
akhir pembelajaran oleh guru membantu saya
untuk menyadari kesalahan saya dan meningkatkan
pemahaman saya tentang pemisahan campuran.

(15)Kegiatan observasi (pengamatan) oleh guru selama
pembelajaran memotivasi saya dalam melakukan
percobaan sehingga meningkatkan pemahaman
saya.

(16) Kegiatan pembelajaran dengan percobaan ini dapat
membantu saya memahami konsep tentang
pemisahan campuran.

Berdasarkan rekapitulasi data angket respons
peserta didik yang tertera pada Tabel 2 dapat diketahui
bahwa respons peserta didik paling rendah diperoleh
pada pernyataan nomor 3 dengan persentase nilai
sebesar 74,2% positif dan 25,8% negatif. Tetapi meski
memiliki persentase paling rendah, hasil tersebut masih
dalam kriteria baik atau positif. Sedangkan respons
peserta didik paling tinggi diperoleh pada pernyataan 7
dengan persentase nilai sebesar 100,0% positif dan
0,0% negatif yang memiliki kriteria sangat baik, dengan
perolehan sangat setuju (SS) terbanyak yaitu 26 peserta
didik. Rata-rata keseluruhan pernyataan angket respons
peserta didik memiliki persentase sebesar 93,8% positif
dan 6,3% negatif dengan kriteria sangat positif.
Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa
penerapan  asesmen  formatif dengan  model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada kelas VIII-B
MTsN 2 Kota Surabaya mendapatkan respons peserta
didik sangat positif terhadap seluruh pernyataan dalam
angket.
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Penerapan asesmen formatif dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pemisahan
campuran mendapat respons yang baik dari peserta didik.
Menurut Bistari (2017), respons peserta didik terhadap
pembelajaran yang diberikan oleh pengajar adalah hasil
dari kondisi pembelajaran yang diterapkan pengajar
tersebut, dan respons ini dapat beragam dari satu peserta
didik ke peserta didik lainnya. Wahyuddin & Nurcahaya
(2019) menjelaskan bahwa respons peserta didik
mencakup tanggapan mereka terhadap proses pelaksanaan
pembelajaran. Sementara itu, Raisa et al. (2017)
mengartikan respons peserta didik sebagai reaksi mereka
terhadap pengalaman belajar, yang bisa tercermin dalam
pendapat mereka melalui kuesioner respons peserta didik.

Berdasarkan Tabel 2 respons peserta didik pada
pernyataan persentase paling tinggi pada pernyataan ke-7
dan pernyataan persentase paling rendah pada pernyataan
ke-3. Respons dengan persentase paling tinggi pada
pernyataan ke-7 yaitu rata-rata peserta didik setuju dengan
penyataan kegiatan diskusi dan melakukan percobaan
dapat memberikan pengalaman baru, dengan rata-rata
persentase sebesar 100% positif. Pada dasarnya peserta
didik menyukai kegiatan diskusi kelompok, dimana
mereka dapat melakukan percobaan dan memberikan
pengelaman baru bagi mereka, pada saat diskusi
kelompok juga teradapat guru yang memberikan masukan
dan saran sebagai asesmen formatif, menurut Magdalena
et al. (2021) menyatakan bahwa asesmen formatif adalah
kegiatan guru dan siswa yang tujuannya untuk memantau,
sehingga peserta didik dapat melakukan perbaikan setelah
mendapatkan masukan dan saran dari guru.

Respons dengan persentase paling rendah pada
pernyataan ke-3 yaitu 74,2% positif dan 25,8% negatif,
rata-rata peserta didik kurang setuju dengan pernyataan
materi dalam kegiatan pembelajaran ini berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, meskipun rata-rata peserta didik
kurang setuju pada pernyataan tersebut, akan tetapi
pernyataan tersebut berkategori baik yang artinya
mendapat respons positif dari peserta didik. Hal tersebut
dapat terjadi dikarenakan menurut peserta didik sub
materi pemisahan campuran kromatografi kertas tidak
sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Kromatografi kertas
adalah teknik pemisahan yang sederhana yang digunakan
untuk memisahkan pigmen dan zat warna. Metode ini
sesuai dengan indikator yang terdapat dalam kurikulum
SMP (Rosalina et al., 2018). Akan tetapi, masih banyak
peserta didik yang tidak begitu mengetahui kromatografi
kertas. Selain itu juga dipengaruhi oleh keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan, dimana materi tersebut
dilakukan pada pertemuan kedua yang terlaksana kurang
kodusif dan maksimal, sebagaimana data hasil
keterlaksanaan pembelajaran. Adapun data hasil
keterlaksanaan pembelajaran disajikan pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3 Rekapitulasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek yang Pertemu | Pertemu
No . .
Diamati an 1 an 2
1. | Kegiatan o o
Pendahuluan 100% 86%
2. | Kegiatan Inti 75% 75%
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Fase 1:
Orientasi

Fase 2:
Merumuskan
Masalah

100% 100%

Fase 3:

Merumuskan 100% 100%

Hipotesis

Fase 4:
Mengumpulkan
Data

80% 100%

Fase 5: Menguji 100% 100%

Hipotesis

Fase 6: Menarik

. 759
Kesimpulan &

100%

3. | Kegiatan Penutup 100% 100%

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan
asesmen formatif asesmen formatif dengan model
pembelajaran inkuiri terbimbing terlaksana dengan
baik. Akan tetapi, tidak semua kegiatan terlaksana
100%, seperti halnya pada pertemuan kedua
pembelajaran kegiatan pendahuluan, terjadi penurunan
persentase dari 100% menjadi 86%, yang disebabkan
oleh perbedaan penilaian antar pengamat mengenai
kegiatan absensi peserta didik. Dua pengamat menilai
bahwa absensi tidak dilakukan dengan benar karena
guru mengabsen peserta didik secara keseluruhan,
bukan satu per satu, sementara satu pengamat lainnya
menilai kegiatan absensi tersebut dilakukan dengan
benar. Perubahan metode absensi ini terjadi karena pada
pertemuan pertama, guru mengabsenpeserta didik satu
per satu, yang memakan banyak waktu dan mengurangi
efektivitas kegiatan inti pembelajaran. Mengatasi hal
ini, pada pertemuan kedua guru memilih mengabsen
peserta didik secara keseluruhan agar lebih efisien dan
memberikan lebih banyak waktu untuk kegiatan inti.
Pada konteks ini, pengalaman pertemuan pertama
dimana pengabsenan satu per satu menghabiskan
banyak waktu, menyebabkan guru mengubah
strateginya pada pertemuan kedua untuk memastikan
kegiatan inti dapat berjalan lebih optimal.

Terbukti pada pertemuan kedua kegiatan inti
terlaksana 100% kecuali pada fase orientasi yang masih
sama seperti pada pertemuan pertama yang terlaksana
hanya 75%, hal ini disebabkan karena pada saat
pembelajaran pertemuan kedua kurang kodusif dimana
peserta didik kurang bisa memahami maksud dari
pemisahan campuran metode kromatografi kertas
sehingga peserta didik perlu pembimbingan yang lebih
pada saat memahami orientasi masalah pada LKPD.
Menurut  Budiningsih ~ (2014)  seperti  teori
konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget yang
membagi perkembangan siswa ke dalam empat tahapan
dimana siswa tingkat SMP termasuk ke dalam tahapan
operasional formal yang dapat dikatakan bahwa siswa
dapat berfikir secara logis berdasarkan hipotesis dan
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dapat mengambil keputusan berdasarkan fakta. Akan
tetapi, pada kenyataannya beberapa siswa cenderung sulit
untuk merumuskan hipotesis dan berpikir secara logis.
Kesulitan tersebut dapat diakibatkan pada proses
pemerolehan informasi awal siswa pada fase orientasi
masalah sehingga mempengaruhi proses berpikir siswa
pada tahap selanjutnya.

Siswa yang masih berada pada tahap pra-operasional
dan operasional konkret sering mengalami kesulitan pada
saat mempelajari konsep yang abstrak bagi dirinya. Pada
tahap tersebut siswa baru dapat berpikir jika dihadapkan
pada hal-hal yang konkret, nyata dan dapat dikenali
dengan panca indera. Selain tahap perkembangan,
kemampuan siswa menangkap dan memahami suatu
informasi (Ibrahim, 2010). Selain itu, pada pertengahan
pembelajaran  terdapat sejumlah informasi yang
disampaikan oleh anggota OSIS, terkait acara sekolah
yang akan dilakukan dalam waktu dekat. Acara tersebut
mengharuskan sebagian siswa dalam satu kelas ikut
berpartisipasi. Adanya penyampaian informasi mengenai
acara sckolah, mengakibatkan konsentrasi siswa
menurun, sehingga suasana kelas menjadi tidak kondusif.

PENUTUP

Bersumber dari hasil penelitian dan analisis data,
dapat ditarik kesimpulan bahwa asesmen formatif yang
diterapkan dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
mendapan respons positif dari peserta didik. Hal tersebut
dapat dilihat dari persentase 93,8% jawaban bernilai
positif (untuk opsi sangat setuju dan setuju) dan 6,3%
jawaban bernilai negatif (untuk opsi tidak setuju dan
sangat tidak setuju) dari hasil respons peserta didik.

Saran yang direkomendasikan peneliti yaitu peneliti
selanjutnya diharapkan memilih alokasi waktu yang tepat
agar setiap tahapan dalam pembelajaran dapat berjalan
lebih efisien dikarenakan pelaksanaan pembelajaran
penerapan asesmen membutuhkan waktu yang relatif
lebih lama.
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